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Absract: Effect of TPS Type Cooperative Model with Picture to Study Result
Thematic

The purpose of this study is to determine the significant effect of the application
model think pair share with picture media to the results of thematic learning IV
students SDN 1 Metro Barat. This type of research was experimental research.
Technique of collecting data was done by non test and test technique. Research
results its known that t-count = 3.323> t-table = 2,021 means Ha accepted. This
means that there is a significant influence of the application model think pair
share by picture to civics learning thematic of students class IV SDN 1 Metro
Barat

Keywords: TPS, picture media, thematic learning

Abstrak: Pengaruh Model TPS dengan Media Gambar terhadap Hasil
Belajar Tematik

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada
penerapan model think pair share dengan media gambar terhadap hasil belajar
tematik siswa kelas IV SDN 1 Metro Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik non tes dan tes.
Hasil penelitian diketahui bahwa thitng = 2,323 > tabel = 2,021 berarti Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model think pair share
dengan media gambar terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SDN 1
Metro Barat.

Kata kunci: TPS, media gambar, pembelajaran tematik
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya
merupakan inte-raksi antara pendidik
dengan peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan, yang berlangsung
dalam lingkungan tertentu.
Pendidikan mempunyai  peranan
yang sa-ngat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri
individu, terutama bagi
pembangunan bangsa dan negara.
UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1
menetapkan  bahwa  Pendidikan
Nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang  Dasar  Ne-gara
Republik Indonesia Tahun 1945
yang menegaskan bahwa
pembangunan nasional termasuk di
bidang pendidikan yang meru-pakan
pengamalan Pancasila, dan untuk itu
pendidikan nasional mengusahakan
antara lain: Pembentukan manusia
Pancasila se-bagai manusia Yyang
tinggi  kualitasnya dan  mampu
mandiri.

Pendidikan menjadi sarana
utama yang perlu dikelola secara
sistematis dan konsisten berdasarkan
pandangan teori dan  praktik
sepanjang waktu sesuai dengan
lingkungan hidup manusia itu
sendiri. Pendidikan dasar juga
berfungsi mempersiapkan peserta
didik memenuhi persyaratan
mengikuti  pendidikan menengah.
Pendidikan diarahkan kepada
terbinanya manusia Indonesia sesuai
dengan tujuan pendidikan yang
tercantum dalam Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1
Ayat (1) (2013: 2) bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana  untuk mewujudkan
suasana  belajar  dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kemampua
sepiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Suatu proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil apabila
peserta didik dapat memahami
materi pembelajaran yang
disampaikan oleh pendidik dan
mendapatkan hasil belajar sesuai
yang diharapkan.  Keberhasilan
dalam proses pembelajaran juga
didukung oleh adanya Kurikulum
berdasarkan lampiran Permendikbud
No. 67 Tahun 2013 lahirnya
Kurikulum 2013 diharapkan mampu
untuk  mempersiapkan  manusia
indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan
efektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia.

Permendikbud  (2013: 4)
penerapan pembelajar tematik pada
SD/MI sederajat mulai kelas |
sampai kelas IV merupakan salah
satu perwujudan untuk mencapai
tujuan  pendidikan nasional  di
Indonesia.

Rusman (2014: 253) pembelajaran
tematik akan membantu peserta didik
membangun kebermaknaan konsep-
konsep, prinsip-

prinsip yang baru dan lebih kuat.
Selain

itu pendidik juga dituntut memiliki
keterampilan dalam memilih model
atau  materi  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Hasil observasi yang telah
dilakukan peneliti pada peserta didik
kelas 1V SDN 1 Metro Barat pada
bulan Oktober 2018. pembelajaran



masih  berpusat pada pendidik
(teacher centered), pendidik belum
maksimal  menggunakan  variasi
model dalam pembelajaran sehingga
peserta didik menjadi lebih cepat
bosan selama proses pembelajaran
berlangsung. Peserta didik tidak
memperhatikan ketika dijelaskan.
Peserta didik cenderung pasif saat
kegiatan  pembelajaran  sehingga
proses pembelajaran belum
memenuhi  standar atau tujuan
pembelajaran  yang  diharapkan.
Pendidik belum menggunakan media
gambar secara optimal dalam peroses
pembelajaran  Hasil dokumentasi
menunjukan bahwa rendahnya hasil
belajar tematik peserta didik kelas IV
SDN 1 Metro Barat ketidak tuntasan
hasil belajar tersebut dapat dilihat
dari nilai hasil mid semester ganjil
tahun pelajaran 2018/2019

Tabel 1. Nilai ketuntasan mid
semester ganjil kelas IV A
dan IV B SDN 1 Metro
Barat tahun pelajaran 2018/

2019.
Nila | KK | 1 % I %
i M \Y \Y
A B
>75 | T 6 |30% |3 |15%
<75 |TT 14 | 70% | 17 | 85%
Jumlah 20 | 100 | 20 | 100
% %

(Sumber: Dokumentasi pendidik
kelas
IV SDN 1 Metro Barat)

Hasil belajar peserta didik kelas IV B
dengan persentase ketuntasan 15%
lebih rendah dibandingkan kelas IV
A dengan persentase ketuntasan
30%. Oleh karena itu, peneliti
memilih kelas IV B sebagai kelas
ekspe-rimen dan kelas IV A sebagai
kelas kontrol.

Mulyasa (2013: 131)
menyebutkan bahwa suatu
pembelajaran dikatakan berhasil apa-
bila sekurang-kurangnya 75% dari
seluruh siswa di kelas telah mencapai
KKM. Terlihat proses pem-belajaran
di kelas VB kurang efektif, ba-nyak
siswa yang mengobrol saat pem-
belajaran  berlangsung,  kurang
memper-hatikan ketika dijelaskan,
kurangnya kerja-sama saat
pembelajaran berlangsung anta-ra
guru dengan siswa serta siswa
dengan siswa. Siswa cenderung pasif
saat kegiatan pembelajaran
berlangsung sehingga proses
pembelajaran  belum  memenuhi
standar atau tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Hal ini
mengakibatkan  kualitas pembel-
ajaran masih rendah yang ditandai
rendah-nya hasil belajar siswa. Guru
belum ba-nyak menggunakan variasi
model dan me-dia dalam
pembelajaran, sehingga  siswa
menjadi lebih cepat bosan selama
proses pembelajaran berlangsung.
Kurangnya ke-terlibatan siswa secara
aktif. Fitri (2015: 3) menyatakan
bahwa keter-libatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran
sangat mempengaruhi hasil
belajarnya agar tercapai secara
optimal. Pada prinsipnya setiap
peserta didik ber-keinginan untuk
berhasil dalam aktivitas
belajar. Oleh sebab itu, diperlukan
model pembel-ajaran yang mampu
melibatkan siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan
demikan,  model  pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dapat meningkatkan hasil
belajar.

Model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share
dengan media gambar mampu
memberikan ~ kesempatan  lebih



banyak kepada peserta didik untuk
berpikir  kritis,  kreatif, dalam
merespon suatu pertanyaan. Huda
(2014: 206) menyatakan bahwa
model ini memperkenalkan gagasan
waktu ‘tunggu atau berpikir’ (wait or
think time) pada elemen interaksi
pembelajaran kooperatif yang saat
ini menjadi salah satu faktor ampuh
dalam  meningkatkan  tanggapan
peserta didik terhadap pertanyaan.
Jasma (2015: 3) Think Pair Share
merupakan model pembelajaran
kooperatif yang memebrikan peserta
didik lebih banyak waktu berfikir
untuk merespon, menjawab
bekerjasama dan berbagi.

Kadek (2016) selain
penggunaan model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, pendidik
perlu memperhatikan media
pembelajaran  untuk  menunjang
peroses pemelajaran yang lebih
maksimal dalam pembelajaran dan
dapat memperbaiki kurikulum saat
ini dan meningkatkan pemahaman
serta menciptakan suasana belajar
yang kondusif. Tidak hanya strategi
atau cara yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran namun, media
yang digunakan harus relevan
dengan materi pembelajaran. Media
gambar  adalah  media  yang
sederhana, tidak  membutuhkan
proyektor dan layar media ini tidak
tembus cahaya, maka tidak dapat
dipantulkan pada layar. Kusnadi
(2013: 41) media gambar adalah
media yang  berfungsi  untuk
manyampaikan  pesan melalui
gambar yang menyangkut indra
penglihatan. Pesan yang disampaikan
dituangkan melalui simbol-simbol
komunikasi visual. Media gambar
memiliki  tujuan untuk menarik
perhatian,  memperjelas  materi,
mengilustrasikan fakta, dan ilustrasi.

Media gambar adalah media
yang sederhana tidak membutuhkan
proyektor dan layar media ini tidak
tembus cahaya, maka tidak dapat
dipantulkan pada layar. Yulianti
(2016: 41) media gambar adalah
media yang  berfungsi  untuk
menyampai  kan pesan melalui
gambar yang berkaitan indra
penglihatan. Pembelajaran kooperatif
tipe think pair share ini relatif lebih
sederhana karena tidak menyita
waktu yang lama untuk mengatur
tempat duduk atau mengelompokkan
peserta  didik  ketika  proses
pembelajaran berlangsung.
Diharapkan dengan menggunakan
model ini, dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, berdasarkan
permasalahan di atas, peneliti tertarik
untuk mengangkat judul dalam
skripsi ini, yaitu: “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share dengan Media Gambar
terhadap Hasil Belajar Tematik
Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Metro
Barat”

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian quasi eksperimen.
Campbell dan Stanley dalam Yusuf
(2014: 77) menyatakan penelitian
eksperimental  merupakan  suatu
bentuk penelitian dimana variabel
dimanipulasi sehingga dapat
dipastikan  pengarun dan efek
variabel tersebut terhadap variabel
lain yang diselidiki atau diobservasi.
Sanjaya (2014: 85) menyatakan
bahwa pe-nelitian eksperimen adalah
metode pe-nelitian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari
suatu tindakan atau per-lakuan
tertentu yang sengaja dilakukan ter-



hadap suatu kondisi tertentu. Objek
pe-nelitian ini adalah pengaruh
model pem-belajaran kooperatif tipe
think pair share dengan media
gambar (X) terhadap hasil belajar
tematik peseta didik kelsas IV (Y)
Adapun pola yang digunakan dalam
pe-laksanaan penelitian ini adalah
the none equivalent group design.
Desain  ini  me-nggunakan 2
kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Pada  desain ini kelompok
eksperimen  maupun  kelompok
kontrol tidak dipilih secara ran-dom.
Pola yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah the
none equivalent control group
design. Desain ini dibedakan dengan
adanya pretest sebelum perlakuan
diberikan karena adanya pretest,
maka pada desain penelitian tingkat
kesetaraan kelompok turut
diperhitungkan. Pretest dalam desain
penelitian ini juga dapat digunakan
untuk pengontrolan secara statistik
(statistical control) serta dapat
digunakan untuk melihat pengaruh
perlakuan terhadap capaian skor
(gain score).

Tempat Penelitian dan Waktu

Penelitian ini telah
dilaksanakan di SDN 1 Metro Barat
Kecamatan Metro Barat, Kota Metro.
SDN 1 Metro Barat merupakan salah
satu instansi SD yang menerapkan
kurikulum 2013. Penelitian ini telah
dimulai pada bulan Oktober 2018
sampai Februari 2019. Pelaksanaan
penelitian  eksperimen ini  telah
dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2018/2019.

Populasi dan Sampel

Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti harus menentukan
populasi dan sempel terlebih dahulu,
kemudian diberi perlakuan agar
tercapai tujuan dari penelitian yang
dilaksanakan. Populasi dalam
penelitian ini adalah se-luruh peserta
didik kelas IV SDN 1 Metro Barat
yang berjumlah 40 peserta didik
yang terdiri dari kelas IV A dengan
jumlah 20 peserta didik dan kelas IV
B berjumlah 20 peserta didik.

Sampel sering juga disebut

"contoh™ yaitu himpunan
bagian/subset dari suatu populasi,
sampel memberikan gambaran yang
benar tentang populasi.
Teknik sam-pling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non
probability sampling. Jenis sampel
yang diambil dalam penelitian ini
adalah sampel jenuh sampel jenuh
ialah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan
sebagai  hasil. Sampel dalam
penelitian ini adalah dua kelas di
SDN 1 Metro Barat. Peserta didik
kelas IV B sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 20 peserta didik, dan
IV A sebagai kelas kontrol berjumlah
20 peserta didik.

Prosedur

Prosedur penelitian
merupakan langkah-langkah kegiatan
yang ditempuh dalam penelitian.
Tahapan-tahapan dalam pene-litian
ini yaitu: (1) memilih subjek pene-
litian yaitu peserta didik kelas IV
SDN 1 Metro Barat. Subjek uji coba
instrumen soal tes (2) menyusun Kisi-
Kisi dan instrumen pengumpul data
yang berupa tes (3) menguji-coba
instrumen pengumpul data pada
subjek uji coba instrumen, (4) meng-



analisis data dari hasil uji coba
instrumen untuk mengetahui apakah
instrumen yang telah dibuat valid
dan reliabel, (5) melaksanakan
penelitian dengan melakukan
pembelajaran di kelas kontrol dan
eks-perimen (6) menghitung kedua
data yang diperoleh untuk menge-
tahui  pengaruh yang signifikan
antara variabel X dan variabel Y dan
(7) Inter-pretasi hasil perhitungan
data.

Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpul data pada
hasil ~ belajar  kognitif ~ dalam
penelitian ini menggunakan lembar
tes evaluasi. Tes ini digunakan untuk
mengetahui  hasil belajar peserta
didik berupa pengetahuan pada
pembelajaran tematik dengan
penerapan model kooperatif tipe
think pair sahare dengan media
gambar dalam ranah kognitif bentuk
tes yang diberikan berupa tes 40 soal
pilihan jamak. Teknik tes digunakan
untuk mendapatkan data hasil belajar
ranah kognitif (pengetahuan) pada
tema 7 (indahnya keragaman di
negeriku) subtema 3 (indahnya
persatuan dan kesatuan negeriku
pembelajaran) pembelajaran 1 terdiri
dari 2 mata pelajaran yaitu Bahasa
Indonesia dan IPA Indikator Bahasa
Indonesia adalah 3.7.1 Menemukan
kata sulit dan artinya yang terdapat
pada teks bacaan 3..7.2

Menentukan pokok pikiran
yang terdapat pada teks bacaan 4.7.1
Menentukan  keragaman  budaya
indonesia 4.7.2 Menyampaikan hasil
diskusi di depan guru dan kelompok
lain. Indikator IPA 3.3.1 Menyelidiki

benda-benda yang dapat dan tidak
dapat ditarik oleh magnet. 3.3.2
Menjelaskan tentang gaya Gravitasi.
4.3.1 Mendemonstrasikan manfaat
4.3.2Mendemonstrasikan  manfaat
gaya gravitasi. Instrumen penelitian
yang telah dibuat dilakukan uji coba
pada peserta didik untuk menguji
validitas digunakan rumus korelasi
point biserial dengan bantuan
program microsoft office excel 2010
dan reliabilitas instrument. Sebelum
pelaksanaan penelitian, maka peneliti
mengadakan persiapan di antaranya
mengantarkan surat izin penelitian ke
sekolah dan melaksanakan penelitian
pendahuluan pada bulan Oktober
2018. Selanjutnya menetapkan tema,
subtema, dan pembelajaran yang
akan digunakan. Peneliti membuat
Kisi-kisi dan instrumen penelitian
berupa tes pilihan jamak.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian
sebelumnya diuji coba sebelum
digunakan sebagai alat pengumpul
data. Tujuan uji coba instru-men ini
untuk menentukan validitas dan
reliabilitas. Pada penelitian ini
terdapat  satu  jenis  instumen
pengumpul data vyaitu soal tes,
sehingga di-perlukan satu teknik
analisis  uji  validitas.  Untuk
mengukur tingkat validitas soal tes,
digunakan rumus Kkore-lasi point
biserial dengan bantuan program
microsoft office excel 2013.
Instrumen penelitian dapat
digunakan dalam penelitian maka
peneliti  mengadakan uji  coba
instrumen penelitian untuk
memperoleh instrumen yang valid
dan reliabel. Pelaksanaan uji coba



soal tes ranah  pengetahuan
dilaksanakan pada bulan Januari
2019 pada kelas IV C SDN 6 Metro
Barat.

Jumlah soal yang
diujicobakan sebanyak 40 butir soal,
dengan responden 26 orang siswa.
Setelah dilakukan uji coba soal,
kemudian dilakukan analisis validitas
butir soal menggunakan rumus point
biserial dengan bantuan program
Microsoft Excel 2010. Berdasarkan
analisis, diperoleh butir soal yang
valid sebanyak 20 soal dan 20 butir
soal dinyatakan drop atau tidak
valid. Reliabilitas tes soal yang valid
kemudian dihitung reliabilitasnya
menggunakan rumus KR20 dengan
bantuan program Microsoft Excel
2010. Berdasarkan  perhitungan
tersebut diperoleh hasil rhitung = 0,940
dan mempunyai reliabilitas sangat
kuat sehingga soal tersebut dapat
digunakan dalam penelitan ini

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  teknik  analisis  data
kuantitatif. Analisis data digunakan
untuk mengetahui pengaruh
penerapan model kooperatif tipe
think pair sahare dengan media
gambar terhadap hasil belajar siswa.
Setelah melakukan perlakuan
terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka diperoleh data berupa
hasil pretest, posttest dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain),
untuk  mengetahui  peningkatan
pengetahuan.

Data diuji normalitas dan
diuji homogenitas. Uji normalitas
data dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa data sampel
berasal  dari  populasi  yang
berdistribusi normal, ada beberapa

cara yang digunakan untuk menguji
normalitas data, antara lain dengan
kertas peluang normal, uji chi
kuadrat, uji liliefors, dengan teknik
kolmogorov-smirnov, dan dengan
program microsoft office excel 2010,
untuk melakukan uji normalitas data.
Uji homogenitas dilakukan dengan
menyelidiki apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variansi
yang sama atau tidak. Analisis ini
dilakukan untuk memastikan apakah
asumsi homogenitas pada masing-
masing kategori data sudah terpenuhi
atau  belum, apabila  asumsi
homogenitasnya  terbukti  maka
peneliti dapat melakukan pada tahap
analisis data lanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar pada Ranah Kognitif
Siswa (Variabel Y)

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 1 Metro Barat. Waktu
pelaksanaan pada bulan Februari
2019 selama 2 kali pertemuan untuk
setiap kelas.hasil belajar ranah
kognitif tema 7 Dta yang diambil
dalam penelitian ini berupa tema 7
(indahnya keragaman di negeriku)
subtema 3 (indahnya persatuan dan
kesatuan negeriku pembelajaran)
pembelajaran 1 terdiri dari 2 mata
pelajaran yaitu Bahasa Indonesia dan
IPA.

Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 18 dan 19 Febuari 2019
untuk kelas eksperimen, dan pada
tanggal 20 dan 21 untuk Kkelas
kontrol. Setiap kelas dilaksanakan
pembelajaran dengan alokasi waktu
4 x 35 menit. Data yang diambil
dalam penelitian ini berupa hasil
belajar kognitif untuk kedua kelas,
baik kelas eksperimen maupun kelas



kontrol. Pengambilan data dilakukan
sebanyak 2 kali (pretest dan posttest)
untuk masing-masing kelas. Pretest
dilaksanakan sebelum pembelajaran
berlangsung pada pertemuan
pertama, sedangkan posttest
dilaksanakan setelah pembelajaran
berakhir pada pertemuan kedua.
Penelitian telah dilaksanakan
pada peserta didik kelas IV A dan IV
B. Kelas IV B sebagai kelas
eksperimen sebanyak 20 peserta
didik menggunakan model
pembelajaran kooperatif think pair
share dengan media gambar. Adapun
kelas IV A sebagai kelas kontrol
sebanyak 20 peserta  didik
menggunakan metode konvensional.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
2 kali pertemuan pada masing-
masing kelas. Setiap kelas diberikan
pretest terlebih  dahulu  untuk
mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki siswa sebelum diterapkan
perlakuan pada kelas eksperimen.
Butir soal yang diberikan
sebanyak 20 soal dan sudah diujikan
menggunakan uji  validitas dan
reliabilitas, kemudian pada akhir
pembelajaran  diberikan  posttest
untuk mengukur ketuntasan hasil
belajar siswa. Sebelum disajikan
deskripsi data variabel Y (hasil
belajar siswa seteleh perlakuan), nilai
prites pada kelsa kontrol dan kelas
eksperimen memiliki perbedana
Pengambilan data dilakukan
sebanyak 2 kali (pretest dan posttest)
untuk masing-masing kelas. Pretest
dilaksanakan sebelum pembelajaran
berlangsung pada pertemuan
pertama, sedangkan posttest
dilaksanakan setelah pembelajaran
berakhir pada pertemuan
kedua.berikut ini disajikan data
tentang per-bandingan nilai pretest,
posttest, dan N-Gain kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Berikut data

nilai pretest siswa kelas eksperimen
dan kontrol.

Tabel 2. Nilai pretest peserta didik
kelas  eksperimen dan

kontrol.
Kelas
IV B VA

(Eksperimen) (Kontrol)
Rata-rata 59,75 61,25
nilai
No. | Nilai F (%) F (%)
1 >75T 1 5 2 10
2 <75T 19 95 18 90
Jumlah 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
bah-wa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 59,75 dan kelas
kontrol sebesar 61,25. Pada kelas
eksperimen ada 1 peserta didik atau
5% yang mencapai KKM dan 19
peserta didik atau 95% tidak
mencapai KKM. Adapun pada kelas
kontrol ada 2 peserta didik atau 10%
yang mencapai KKM dan 18 siswa
atau 90% vyang tidak mencapai
KKM. Perbedaan rata-rata nilai
kedua kelas adalah sebagai berikut.

70 59.75%1.25
60 4
50
4
0 19 4
20
10 / 11
0 .
Turts Belum Tuntas Ratarata
WKel=Eksperimen  mKelsKontol

Gambar 1. Perbedaan nilai pretest
kelas eksperimen dan kelas
kontrol.



Setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dengan media grafis di
kelas  eksperimen, dan tidak
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share
dengan media gambar di kelas
kontrol, pada akhir pembelajaran
pertemuan kedua diadakan posttest.
Jumlah butir soal dan penyekoran
yang digunakan untuk posttest sama
dengan saat pretest. Berikut tabel
data hasil posttest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabe 3. Nilai posttest peserta didik
kelas
eksperimen dan kontrol.

Kelas
IV B VA
(Eksperimen) (Kontrol)
Rata-rata 81,00 74,50

nilai

No.| Nilai | F | @) | F | %)

1 >75T | 16 80 13 65

2 <75T 4 20 7 35

Jumlah 33 100 31 100

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui
bah-wa rata-rata  nilai  kelas
eksperimen sebesar 80,00 dan kelas
kontrol sebesar 74,50. Pada kelas
eksperimen ada 16 peserta didik atau
80% yang mencapai KKM dan 4
peserta didik atau 20% tidak
mencapai KKM. Adapun pada kelas
kontrol ada 13 siswa atau 65% yang
mencapai KKM dan 7 siswa atau
35%  tidak mencapai KKM.
Perbedaaan rata-rata nilai kedua
kelas adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Perbedaan ketutasan nilai
posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Setelah diketahui nilai pretest dan
posttest pada kedua kelas, untuk
mengetahui  pe-ningkatan ~ maka
selanjutnya melakukan perhitungan
N-Gain untuk mengetahui pe-
ningkatan nilai  setelah  diberi
perlakuan. Data N-Gain rata-rata
hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran.

Table 4. Penggolongan nilai N-Gain
kelas eksperimen dan
kontrol.

Frelens Rata-tta -G

No. | Raan | KelsVB | ResVA | KesVB | ResVA
(iperme) | (Kontrl) | (Bkspemen) | (Koutnol)

L] Tog | 8 j
Solmg | 10 \ 0|09
L] Renddh | ) 2

[

Berdasarkan tabel 4, pada kelas
eksperi-men jumlah peserta didik
yang mengalami peningkatan nilai
dalam katagori tinggi se-banyak 8
siswa, katagori sedang sebanyak 10
peserta didik, dan katagori rendah 2



siswa. Pada kelas kontrol jumlah
peserta didik yang mengalami
peningkatan nilai dalam katagori
tinggi sebanyak 3 peserta didik,
katagori sedang sebanyak 15 peserta
didik, dan katagori rendah sebanyak
2 peserta didik.

Jil
15

0 B Rendah

B Sedang

[ Tingg

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Kelas

Gambar 3. Perbandingan N-Gain
Siswa kelas kontrol
dengan kelas eksperimen

Rata-rata  nilai  N-Gain  kelas
eksperimen sebesar 0,60 dan rata-
rata N-Gain kelas kontol sebesar
0,49. Katagori perbedaaan nilai dan
rata-rata N-Gain dapat digambar-kan
dalam diagram di bawah ini.

Gambar 4. Perbedaan nilai rata-rata
N- Gain.
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Hasil Uji Normalitas

Terdapat dua data yang perlu
diuji nor-malitas, yaitu data pretest
dan data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji normalitas
menggunakan rumus Chi Kua-drat.
Interpretasi hasil perhitungan di-
lakukan dengan membandingkan
Yhitung dengan y2apel untuk o = 0,05
dengandk = k - 1.

Berdasarkan perhitungan uji
normalitas data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh bahwa nilai y?hitung 3,167 <
Yabe = 11,070 berarti Ha diterima
atau data berdistribusi  normal.
Begitu pula dengan perhitungan uji
normalitas nilai  posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol,
diperoleh nilai y%niwng = 10,473 <
Y’ape = 11,070 berarti data
berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Uji  homogenitas dihitung
dengan meng-gunakan rumus uji-F.
Kaidah keputusan jika Fnitung < Frabel
maka varians homogen, sedangkan
jika Fnitung > Frabet maka varians tidak
homogen. Taraf signifikansi yang
ditetapkan adalah 0,05. Hasil
perhitungan didapat nilai F untuk
pretest vyaitu Fhiwng Sebesar 1,15
sedangkan posttest Fnitung Sebesar
1,04. Nilai kedua Fnitung<Ftabei=2,17.
Berdasarkan perban
dingan nilai F tersebut maka dapat
di-simpulkan bahwa populasi
memiliki varian yang homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas dapat
diperoleh  data-data  berdistribusi
normal dan memiliki varian yang



sama, selanjutnya dilakukan peng-
ujian hipotesis dengan menggunakan
uji  t-test. Priyatno (2010: 93)
menyatakan independent sampel t-
test digunakan untuk  menguiji
perbedaan rata-rata dari  dua
kelompok data atau sampel yang in-
dependen. Rumus yang digunakan
adalah rumus t-testpooled varians.
Menentukan twape dengan dk = ( 20 +
20 — 2) = 38 dengan taraf signifikansi
5%, maka didapat tiaber = 2,021. Hasil
perhitungan didapat nilai thiung =
2,323 sehingga thitung > traper berarti
hipotesis alternatif (Ha) diterima,
“Terdapat pengaruh yang sig-nifikan
pada penerapan model pem-belajaran
kooperatif tipe think pair share
dengan media gambar terhadap hasil
belajar tematik peserta didik kelas
(\VAs

Pembahasan

Data hasi belajar dari kedua
kelas diperoleh dari soal pretest dan
posttest yang dikerjakan oleh peserta
didik hasil analisis kelas eksperimen
dan kelas control menunjukkan
adanya perbedaan pada hasil belajar
siswa. Sebelum diberi perlakuan,
diketahui bahwa nilai rata-rata
pretest pada kelompok eksperimen
lebih rendah dibandingkan kelompok
kontrol, namun perbandingan nilai
kedua kelas tersebut tidak terlalu
jauh. Hasil per-hitungan normalitas
pretest untuk kedua kelas secara
manual dapat dinyatakan bahwa data
berdistribusi  normal.  Hasil  uji
normalitas pretest kelas eksperimen
dan kontrol diperoleh data
sebesary?hiing = 3,167< Y’tapel =
11,070 dan yhitung = 10,473< %tabel =
11,070, data berdistribusi normal.
Perhitungan uji homogenitas pretest
me-lalui perbandingan Fhiwung dengan
Ftaver diperoleh data yaitu (1,15<
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2,17), berarti Ha diterima karena data
memiliki  varian sama. Kedua
kelompok  tersebut  ber-distribusi
normal dan homogen, berarti ke-dua
kelompok memiliki  kemampuan
awal yang sama.

Hasil posttest kelas
eksperimen memiliki rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dan kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal dan homogen.
Hasil uji normalitas posttest kelas
eksperimen dan kontrol
menggunakan rumus chi-kuadrat
sebesary?hing = 10,473 < ytabel =
11,070 berarti data berdistribusi
normal, sedangkan  hasil  uji
homogenitas posttest menggunakan
uji F menunjukkan bahwa Fhitung =
1,04< Fiaper = 2,17. Berdasarkan hasil
pengujian nilai posttest menunjukkan
bahwa  kedua  kelas  tersebut
berdistribusi normal dan varian
homogen, namun rata-rata nilai kelas
eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai
kelas kontrol.

Setelah dilakukan uji
hipotesis dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh hasil belajar
setelah menggunakan model pem-
belajaran kooperatif tipe think pair
share dengan media gambar. Hasil
perhitungan menggunakan rumus t-
test pooled varians diketahui bahwa
thitung = 2,323 > ttabel = 2,021
Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat diperoleh bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe think pair
share dengan media gambar dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Hamda-yama (2014: 203) yang
menyatakan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think
pair share, perkembangan hasil
belajar  peserta  didik  dapat
diidentifikasi secara  bertahap,



sehingga pada akhir pem-belajaran
hasil yang diperoleh peserta didik
dapat lebih optimal. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil peneliti-an
dari Setiawan (2016) dan Putu
(2016) membuktikan bahwa
penerapan model think pair share
dapat mening-katkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan penjabaran di
atas, dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pem-belajaran
kooperatif tipe think pair share
dengan media gambar terhadap hasil
belajar tematik peserta didik kelas
IV. Hipotesis yang diajukan oleh
peneliti dapat diterima. Dalam
penelitian ini, model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share
dengan media gambar berpengaruh
secara signifikan pada hasil belajar
peserta didik. Namun terdapat
beberapa keterbatasan yang peneliti
temui selama melakukan penelitian
yaitu. 1.Sifat penelitian  yang
merupakan quasi eksperimen
(eksperimen semu) mengakibatkan
tidak terkontrolnya variabel lain
yang berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik misalnya,
motivasi, lingkungan peserta didik,
keadaan ekonomi serta kelengkapan
sarana belajar peserta didik di rumah.
2.Hasil temuan ini tidak bisa
digeneralisasikan di tempat/SD lain,
hanya bisa di SDN 1 Metro Barat
pada semester genap tahun ajaran
2018/2019. 3.Hasil belajar pada
penelitian ini difokuskan pada aspek
kognitif saja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengarun  model  pembelajaran
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kooperatif tipe think pair share
dengan media gambar terhadap hasil
belajar tematik pserta didik kelas IV.
Pengaruh  dapat  dilihat  dari
perbedaan hasil belajar antara kelas
kontrol dan eksperimen. Nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak jauh berbeda nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen
adalah 59,75 sedangkan kelas kontrol
adalah 61,25. Nilai posttest kelas
eksperimen adalah 81,00 sedangkan
kelas kontrol adalah 74,50. Begitu
pula dapat dilihat dari perbandingan
rata-rata N-Gain kelas eksperimen
adalah 0,60 sedangkan rata-rata N-
Gain kelas kontrol adalah 0,49
keduanya berkategori sedang. Selisih
N-Gain kedua kelas tersebut adalah
0,11.

Hasil pengujian hipotesis
menggunakan rumus t-test diperoleh
data thitung = 2,323 > ttabel = 2,021
berarti Ha diterima. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada
penerapan  model  pembelajaran
kooperatif tipe think pair share
dengan media gambar terhadap hasil
belajar tematik peserta didik kelas IV
SDN 1 Metro Barat.
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